2

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/nersmuda

Check for
updates

Studi Kasus

Penurunan Skala Nyeri Pada Pasien Dismenore Menggunakan Terapi
Murottal

Desi Sandra Fatmawatil, Sri Rejeki?

1 Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Fakultas [Imu Keperawatan dan Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Semarang

Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Dismenore sering dianggap menjadi nyeri yang biasa di alami ketika
e Submit 15 September menstruasi, namun dismenore yang tidak ditangani dengan benar, akan

2020 berdampak pada terganggunya aktivitas sehari - hari karena akan
¢ Diterima 31 Januari 2021 menimbulkan keluhan lemah, hingga gelisah karena kram hebat yang
e Diterbitkan 30 April 2021 menyertai keluarnya sejumlah darah dari rahim. Salah satu cara mengatasi
dismenore adalah dengan teknik distraksi dengan terapi murottal. Studi
kasus ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas terapi murottal terhadap
perubahan skala nyeri pada pasien dismenore. Studi kasus ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan pendekatan pre test dan post test.
Sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dengan responden 2
orang dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Terapi murottal dilakukan selama
3 hari dengan 3 pertemuan, dimana setiap pertemuan dilakukan penerapan
selama 60 menit. Alat pengumpulan data menggunakan numeric rating scale
(NRS) untuk mengukur skala nyeri. Hasil studi menunjukkan adanya
penurunan tingkat dismenore setelah dilakukan terapi murottal dengan
penurunan skala nyeri sedang menjadi ringan. Terapi murrottal mampu
menurunkan skala nyeri pada pasien dismenore, dengan cara memengaruhi
mekanisme otak, dimana dengan adanya stimulus dari luar berupa lantunan
ayat Al - Qur'an, maka akan merangsang otak untuk menghasilkan
neuropeptide yang merupak zat kimia dalam tubuh, kemudian molekul -
molekul tersebut akan mengangkut reseptor dalam tubuh sehingga tubuh
akan memberi umpan balik berupa rasa nyaman. Diharapkan terapi
murrottal dapat diterapkan oleh petugas kesehatan dalam membantu
menangani mengurangi nyeri pada pasien dismenore.

Kata kunci:
Dismenore; Skala Nyeri;
Terapi Murottal

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan sebuah tahapan
yang terjadi antara usia 10 - 19 tahun,
dimana sebelum memasuki usia remaja
seseorang akan mengalami periode
pematangan organ reproduksi wanita, yang
ditandai dengan adanya masa pubertas.
Pada masa pubertas umumnya wanita akan
ditandai dengan adanya mestruasi.
Menstruasi merupakan proses luruhnya
dinding rahim yang ditandai dengan
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perdarahan, yang biasanya pertama Kkali
terjadi pada rentang usia antara 9 - 16 tahun
atau pada masa awal remaja (Zuniawati,
2019).

Disamping ditandai dengan adanya
perdarahan, sebelum dan selama mestruasi
tubuh perempuan akan mengalami berbagi
perubahan baik perubahan fisik maupun
psikis. Perubahan mendasar yang terjadi
sebelum dan selama menstruasi disebabkan
karena adanya perubahan hormonal
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(Sinaga et al., 2017). Salah satu masalah
yang dialami oleh kebanyakan perempuan
ketika mestruasi adalah adanya nyeri haid
atau sering disebut dengan dismenore.
Dismenore adalah nyeri di daerah perut
yang disebabkan karena kram rahim yang

terjadi sebelum dan selama mestruasi
(Qodir, 2017).

Berdasarkan  klasifikasinya  penyebab
dismenore dibagi menjadi 2 yaitu
dismenore primer yang penyebabnya tidak
diketahui secara jelas, namun selalu
dikaitkan dengan pelepasan sel - sel telur
dari ovarium, yang berhubungan dengan
adanya gangguan keseimbangan hormon.
Sedangkan dismenore sekunder terjadi
akibat adanya keluhan sakit ketika haid
yang disebabkan karena kelainan - kelainan
organ kandungan (Setyowati, 2018).
Dismenore sering dianggap menjadi nyeri
yang biasa di alami ketika menstruasi,
namun dismenore yang tidak ditangani
dengan benar akan berdampak pada
terganggunya aktivitas sehari - hari karena
akan menimbulkan keluhan lemah, hingga
gelisah karena kram hebat yang menyertai
keluarnya sejumlah darah dari rahim, dan
gangguan di rongga panggul akan
mengakibatkan gangguan pada daerah
tersebut dan menyebabkan kontraksi yang
hebat pada rahim (Insani & Rokhanawati,
2014).

Berdasarkan World Health Organization
(WHO) prevalensi kejadian dismenore di
seluruh dunia sangatlah tinggi, rata-rata
menunjukkan lebih dari 50% perempuan di
setiap Negara mengalami dismenore. Di
Indonesia sendiri prevalensi kejadian
dismenore menunjukkan penderita
dismenore mencapai 60-70% wanita dari
seluruh indonesia. Sedangkan angka
kejadian dismenore tipe primer di
Indonesia sebesar 54,89%, dan angka
kejadian dismenore tipe sekunder sebesar
45,11% (Lail, 2019).

Penatalaksanaan dismenore secara umum
dapat dilakukan secara farmakologis

maupun non farmakologis. Penanganan
dismenore secara farmakologis dapat
dilakukan dengan menggunakan analgesik
untuk menurunkan skala nyeri. Meskipun
secara efektif analgesik dapat mengurangi
nyeri, namun penggunaan analgesik yang
digunakan secara terus - menerus akan
menimbulkan dampak ketagihan dan akan
memberikan efek samping obat yang
berbahaya bagi pasien. Terapi
nonfarmakologis, seperti distraksi dapat
digunakan untuk membantu menurunkan
tingkat nyeri dismenore. Salah satu terapi
distraksi yang mudah dilakukan adalah
terapi murottal dengan mendengarkan
bacaan Al - Qur'an (Rahmah & Astuti, 2019).

Terapi murrotal merupakan jenis terapi
distraksi audiotori yang menggunakan
unsur suara manusia untuk menstimulus
tubuh dalam menurunkan hormon -
hormon stres, dan mengeluarkan hormon
endorfin yang berfungsi untuk meningkat
mood sehingga mampu merubah respon
penerimaan individu terhadap nyeri, serta
meningkatkan perasaan rileks (Ihsan,
2013). Studi ini bertujuan untuk

mengetahui  penurunan skala nyeri
dismenore setelah dilakukan terapi
murottal.
METODE

Metode yang digunakan dalam penerapan
studi kasus ini adalah deskriptif dengan
menggunakan pendekatan asuhan
keperawatan pada pasien yang mengalami
nyeri dismenore. Penerapan ini
dilaksanakan tanggal 27 agustus 2020 - 30
agustus 2020 di Desa Sendangasri.
Penerapan terapi murottal dilakukan
selama 3 hari dengan 3 kali pertemuan,
dimana setiap 1 kali pertemuan dilakukan
selama 60 menit. Subjek dalam studi kasus
ini sebanyak 2 responden dengan diagnosa
medis dismenore yang memenuhi Kkriteria
inklusi yaitu : klien dengan dismenore
dengan tingkat skala nyeri sedang di ukur
dengan numeric rating scale (NRS) dengan
angka 0-10, dapat berkomunikasi secara
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aktif, dan bersedia melakukan terapi
murrotal. Adapun kriteria eksklusi dalam
penerapan ini yaitu : Klien yang mengalami
gangguan kesadaran dan tidak kooperatif.

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan
dalam proses pemberian terapi murottal
yaitu : pasien dilakukan pengukuran tingkat
dismenore terlebih dahulu sebelum
dilakukan intervensi, kemudian
menanyakan surah yang disukai oleh
responden, apabila tidak ada surah yang
disukai maka akan diperdengarkan bacaan
surah al - Qur'an secara acak, kemudian
anjurkan klien untuk rileks selama 5 menit,
kemudian biarkan klien untuk
mendengarkan murottal selama 60 menit
menggunakan earphone, setelah itu,
dilakukan pengukuran kembali tingkat
dismenore menggunakan lembar observasi.
Adapun Peralatan yang digunakan dalam
melakukan  terapi  murottal adalah
handpone beserta earphone dan lembar
observasi untuk mengukur tingkat
dismenore menggunakan numeric rating
scale (NRS).

HASIL

Berdasarkan hasil pengkajian  yang
dilakukan = pada  kedua  responden,
didapatkan hasil bahwa responden pertama
Nn. R, umur 17 tahun, haid hari ke-1.
Awalnya klien mengeluh setiap Kkali
menstruasi selalu merasakan nyeri pada
perut hingga menjalar pada punggung,
nyeri biasanya dirasakan pada 1 hari
sebelum mestruasi dan hari pertama
menstruasi. Saat pengkajian klien tampak
meringis kesakitan dan gelisah. P = saat
bergerak, Q = seperti di remas - remas, R =
di area abdomen, S = 6, T = hilang timbul.
Responden ke 2 Nn. L, 17 tahun, haid hari
ke-1. Klien mengatakan nyeri diarea perut
sejak 1 hari yang lalu sebelum mestruasi,
klien mengatakan ketika nyeri timbul

biasanya klien hanya membiarkanya saja
dan tidak ada terapi yang digunakan untuk
meredakan nyeri. P = saat bergerak, Q =
seperti di remas - remas, R = di area
abdomen, S =5, T = hilang timbul.

Masalah keperawatan yang muncul pada
klien 1 dan 2 yaitu nyeri akut berhubungan
dengan agen pencedera fisiologis.
Pengkajian nyeri yang dilakukan pada
kedua responden menggunakan skala
pengukuran numeric rating scale (NRS)
dengan angka 0-10.

Tindakan keperawatan untuk mengatasi
masalah nyeri pada kedua responden
adalah dengan mengunakan terapi murottal
dengan mendengarkan lantunan ayat al -
Qur'an melalui handpone Dberserta
earphone, proses penerapan terapi murottal
dilakukan dalam 5 tahapan yaitu: dilakukan
pengukuran tingkat dismenore terlebih
dahulu sebelum dilakukan intervensi,
kemudian menanyakan surah yang disukai
oleh responden, apabila tidak ada surah
yang disukai maka akan diperdengarkan
bacaan surah al - Qur'an secara acak,
kemudian anjurkan klien untuk rileks
selama 5 menit, kemudian biarkan klien
untuk mendengarkan murottal selama 60
menit menggunakan earphone, setelah itu,
dilakukan pengukuran kembali tingakat
dismenore menggunakan lembar observasi.

Hasil penerapan pada tabel 1 menunjukan
bahwa setelah pemberian terapi murottal
pada kedua responden terjadi perubahan
skala nyeri. Responden 1 setelah dilakukan
terapi murottal selama 3 kali pertemuan
dalam 3 hari menunjukkan hasil terjadi
penurunan nyeri dari skala nyeri 6 (nyeri
sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan).
Responden 2 setelah dilakukan terapi
murottal mengalami penurunan skala nyeri
dari skala 5 (nyeri sedang) menjadi 2 (nyeri
ringan).

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 2 No 1, April 2021/ page 24-29

27

Desi Sandra Fatmawati - Penurunan Skala Nyeri Pada Pasien Dismenore Menggunakan Terapi Murottal

Skala Nyeri Dismenore Pre dan Post Terapi Murottal

Nama Pasien Skala Nyeri
Hari 1 Hari 2 Hari 3
Sebelum Sesudah Sebelum  Sesudah Sebelum  Sesudah
Responden 1 6 5 5 4 4 2
Responden 2 5 4 4 3 3 2

Gambar 1
Proses penerapan terapi murottal

PEMBAHASAN

Penerapan terapi murottal dilakukan pada
2 responden dengan memberikan alunan
murottal selama 60 menit menggunakan
earphone. Penerapan ini bertujuan untuk
mengalihkan perhatian responden yang
mengalami nyeri dismenore untuk berada
dalam keadaan relaksasi yang dalam,
sehingga dapat mengubah rasa nyeri dan
mengubah sikap responden terhadap nyeri.

Hasil analisis penerapan tindakan
keperawatan untuk menurunkan tingkat
dismenore dengan menggunakan terapi
murottal pada kedua responden dengan
diagnosa keperawatan yang muncul yaitu
nyeri akut berhubungan dengan agen
pencedera fisiologis, setelah dilakukan
tindakan terapi non farmakologi dengan
menggunakan terapi murottal kedua pasien
mengalami penurunan tingkat dismenore
dalam pemberian terapi selama 3 Kkali
pertemuan. Hasil ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Prastiwi,
2017) tentang Pengaruh Alunan Murottal
Terhadap Intensitas Nyeri Dismenore
Primer Pada Siswi Aliyyah Di Pondok
Pesantren As Salafiyyah Mlangi Yogyakarta,
dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terapi murottal memiliki pengaruh
terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenore. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Astuti,
2019) yang menunjukkan bahwa terapi
murottal memiliki pengaruh  untuk
menurunkan skala nyeri pada pasien
dismenore.

Dismenore terjadi akibat tingginya jumlah
prostaglandin dalam endometrium yang
merupakan zat kimia tubuh yang dapat
menyebabkan kontraksi pada miometrium
sehingga dapat menyempitkan pembuluh
darah, menyebabkan iskemia, perdarahan
dan nyeri ketika menstruasi (Priyatna,
2013). Dismenore atau nyeri haid
diklasifikan menjadi 2 yaitu dismenore
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primer, dikatakan dismenore primer
apabila penyebabnya tidak diketaui secara
jelas, namun selalu dikaitkan dengan
pelepasan sel - sel telur dari ovarium, yang
berhubungan dengan adanya gangguan
keseimbangan hormon. Sedangkan
dismenore sekunder terjadi akibat adanya
keluhan sakit ketika haid yang disebabkan
karena kelainan - kelainan organ
kandungan (Setyowati, 2018).

Secara fisik terapi murottal terdiri dari
unsur suara manusia yang merangsang
tubuh  untuk menghasilkan hormon
endorphin  secara  alami, sehingga
menurunkan hormone - hormone stres,
meningkatkan perasaan rileks,
mengalihkan perhatian dari rasa takut dan
cemas serta memperbaiki metabolisme
tubuh, sehingga dapat menurunkan tekanan
darah serta memperlambat pernapasan,
denyut nadi, dan aktifitas gelombang otak.
Terapi murottal bekerja dengan cara
memengaruhi mekanisme otak, dimana
dengan adanya stimulus dari luar berupa
lantunan ayat Al - Qur'an, maka akan
merangsang otak untuk menghasilkan
neuropeptide yang merupak zat kimia
dalam tubuh, kemudian molekul - molekul
tersebut akan mengangkut reseptor dalam
tubuh sehingga tubuh akan memberi
umpan balik berupa rasa nyaman
(Handayani, 2014).

Setelah dilakukan terapi murottal selama 3
kali pertemuan, responden penerapan ini
kembali mengisi lembar penilaian tingkat
dismenore menggunakan Numeric Rating
Scale setelah 60 menit dilakukan terapi
murottal. Dari hasil tersebut didapatkan
bahwa kedua responden mengalami
penurunan nyeri secara signifikan dari
skala nyeri sedang (4-6) menurun menjadi
skala nyeri ringan (1-3). Penurunan
intensitas nyeri dalam penerapan ini
disebabkan karena adanya efek relaksasi
yang ditimbulkan dari terapi murottal
dengan mendengarkan lantunan al-Qur’an.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Lestari, 2019) tentang

Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an
Terhadap Perubahan Skala Nyeri Haid
(Dismenorea) Pada Siswi Kelas X, Xi Danxii
Ma Asy-Syafi'iah Bendung Desa Kilang
Kecamatan Montong Gading Kabupaten
Lombok Timur tahun 2017, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terapi murottal al-qur'an
terhadap perubahan skala nyeri haid
(dismenorea). Hasil ini juga didukung
dengan penelitian lain yang dilakukan oleh
(Hamdiyah, 2019) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi
murottal terhadap penurunan nyeri
haid/dismenore.

Dengan mendengarkan lantunan murottal
dalam rentang waktu antara 60-70 menit
secara konstan, teratur dan tidak ada
perubahan mendadak akan menimbulkan
efek relaksasi pada tubuh sehingga akan
mengalihkan perhatian seseorang dari rasa
nyeri dan menurunkan tingkat nyeri
haid/dismenore (Indrawati & Putriadi,
2019). Efek relaksasi terlihat pada
responden ketika sedang mendengarkan
lantunan murrotal dengan menunjukkan
respon positif berupa ekspresi tenang dan
rileks sembari menutup mata menikmati
lantuan ayat - ayat Al - Qur'an. Faktor yang
mendukung pada studi kasus ini yaitu
responden yang kooperatif dan mudah
menerima terapi murottal selama proses
penerapan.

SIMPULAN

Terapi murottal yang dilakukan selama 3
kali pertemuan efektif menurunkan skala
nyeri pada pasien dismenore dari yang
awalnya memiliki tingkat nyeri dismenore
sedang turun menjadi skala nyeri ringan.
Diharapkan dengan adanya studi kasus ini
terapi murottal bisa digunakan sebagai
terapi komplementer untuk meningkatkan
pelayanan keperawatan untuk memebantu
mengurangi intensitas nyeri pada pasien
dismenore. Rekomendasi bagi peneliti
selanjutnya di harapkan penerapan terapi
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murottal mampu di terapakan pada pasien
dengan skala nyeri yang lebih berat.
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